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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menuntut siswa untuk
menguasai keterampilan perangkat lunak dasar sebagai bekal menghadapi era digital.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai efektivitas Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web dalam meningkatkan keterampilan penggunaan perangkat
lunak dasar di kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Donggo. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif pre-eksperimen dengan desain one-
group pretest-posttest. Sampel penelitian terdiri dari 21 siswa yang dipilih
menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan
penggunaan perangkat lunak dasar, angket respons siswa, dan lembar observasi. Data
dianalisis menggunakan uji paired sample t-test dengan bantuan Microsoft Excel dan
SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata skor meningkat dari 46,67 pada
pretest menjadi 68,81 pada posttest, dengan rata-rata kenaikan sebesar 22,14 poin. Uji
paired sample t-test menghasilkan nilai t-hitung sebesar 14,84 dan p-value sebesar
0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan bahwa peningkatan tersebut signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web efektif dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam
penggunaan perangkat lunak dasar seperti Microsoft Word, Excel, dan Power Point.

Kata kunci: Google Sites, media pembelajaran berbasis web, keterampilan perangkat
lunak dasar, teknologi informasi komunikasi

ABSTRACT

The development of information and communication technology requires
students to master basic software skills as provisions for facing the digital era. This
study aims to assess the effectiveness of Google Sites as a web-based learning media in
improving basic software usage skills among 8th grade students of SMP Negeri 8§
Donggo. The method used in this research is quantitative with one-group pretest-
posttest design. The research sample consisted of 21 students selected using total
sampling technique. Research instruments included basic software skills tests, student
response questionnaires, and observation sheets. Data were analyzed using paired
sample t-test with Microsoft Excel and SPSS assistance. The analysis results showed
that the average score increased from 46.67 in the pretest to 68.81 in the posttest, with
an average increase of 22.14 points. The paired sample t-test yielded a t-count of 14.84
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and a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that the increase was statistically
significant. The findings suggest that the use of Google Sites as a web-based learning
medium is effective in improving students' skills in basic software usage such as
Microsoft Word, Excel, and PowerPoint.

Keywords: Google Sites, web-based learning media, basic software skills, information
communication technology

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap transformasi sektor pendidikan. Teknologi telah menjadikan
proses pembelajaran lebih fleksibel,interaktif,dan mudah diakses (Munir, 2012). Dalam
konteks pendidikan modern, penggunaan media pembelajaran berbasis web merupakan
strategi penting untik menjawab tantangan pembelajaran di abad ke-21 (Handayani&
Nurhayati, 2020).

Google Sites merupakan platform pembelajaran berbasis web yang gratis, mudah
digunakan, dan dapat diintegrasikan dengan berbagai konten pembelajaran digital
seperti teks, gambar, video, dan tautan interaktif. Keunggulan Google Sites terletak pada
kemampuannya mengorganisasikan informasi secara sistematis dan membuatnya dapat
diakses oleh peserta dimana saja dan kapan saja (Wulandari & Zuhroh, 2023). Media ini
sangat ideal untuk pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi, terutama dalam
mengajarkan keterampilan perangkat lunak dasar seperti Microsoft Word, Excel, dan
Power Point.

Namun, dalam praktiknya masih banyak guru yang belum memanfaatkan media
digital seperti Google Sites secara maksimal dalam proses pembelajaran. Hal ini
mungkin disebabkan oleh kurangnya pelatihan guru dalam bidang TIK dan terbatasnya
infrastruktur sekolah, terutama di daerah dengan penetrasi teknologi yang masih rendah
(Hulu, 2023) Selain itu, siswa juga sering kali kesulitan memahami konsep perangkat
lunak yang abstrak jika hanya mengandalkan metode pembelajaran tradisional (Amalia,
2023).

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan keberhasilan penggunaan
Google sites sebagai media pembelajaran. Penelitian oleh Mukti & Anggreini (2020).
Menemukan bahwa media berbasis Google Sites efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di berbagai mata pelajaran Namun, penelitian ini berbeda karena fokusnya
adalah pada penggembangan keterampilan perangkat lunak dasar dalam konteks mata
pelajaran TIK. Sementara penelitian sebelumnya lebih banyak menekankan pada
motivasi dan hasil belajar di bidang lain, Penelitian ini berupaya mengeksplorasi
bagaimana Google Sites dapat digunakan secara spesifik untuk meningkatkan
keterampilan teknis siswa.

Salah satu teori yang relavan adalah technology acceptance model (TAM), yang
di perkenalkan oleh Fred D.Davis pada tahun 1986. TAM menjelaskan bahwa
penerimaan penggunaan terhadap teknology di pengaruhi oleh dua faktor utama:
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perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of us (kemudahan
pengguna).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemahiran siswa kelas VIII di SMP
Negeri 8 Donggo dalam menggunakan perangkat lunak dasar dengan menganalisis
efektivitas Google Sites sebagai alat pembelajaran berbasis web. Pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan desain pretest-posttest digunakan untuk menilai perubahan hasil
belajar sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran ini secara objektif.

KAJIAN TEORI

Penerapan Google Sites sebagai media pembelajaran berbais web untuk
meningkatkan keterampilan penggunaan perangkat lunak dasar pada mata pelajaran
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di SMP Negeri 8 Donggo merupakan
langkah yang relavan dan strategis dalam konteks pendidikan saat ini. Dengan semakin
berkembangnya teknologi informasi,penting bagi siswa untuk menguasai perangkat
lunak dasar yang dapat mendukung proses belajar mengajar. Google Sites, sebagai
platform pembuatan website yang mudah diakses dan digunakan, Menawarkan solusi
inovatif untuk menciptakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik.

Salah satu teori yang relavan adalah technology acceptance model (TAM), yang
di perkenalkan oleh Fred D.Davis pada tahun 1986. TAM menjelaskan bahwa
penerimaan penggunaan terhadap teknology di pengaruhi oleh dua faktor utama:
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of us (kemudahan
pengguna). Penerapan Google Sites di harapkan dapat meningkatkan kedua faktor ini,
sehingga siswa merasa lebih termotivasi untuk menggunakan teknologi dalam
pembelajaran mereka. Penelitian di SMA Negeri 6 gorontalo utara berfokus pada
penerapan media pembelajaran interaktif menggunakan Google Sites untuk
meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran TIK. Metode quasi-eksperimen
di gunakan untuk mengukur peningkatan minat siswa sebelum dan sesudah penerapan
media tersebut (Tahir dkk, 2024).

Keterampilan penggunaan perangkat lunak dasar merujuk pada kemampuan
siswa dalam mengoperasikan aplikasi-aplikasi fundamental untuk produktivitas,
meliputi pengolah kata, presentasi, dan spreadsheet. Penguasaan keterampilan ini
menjadi semakin penting dalam era digital untuk mendukung proses pembelajaran dan
persiapan dunia kerja (Setiadi dkk, 2025).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas Google Sites dalam
pembelajaran. Darojah dan Cholik (2023) menemukan bahwa penggunaan Google Sites
dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK. Tarno dkk (2023) juga mengembangkan
media pembelajaran berbasis Google Sites yang terbukti efektif meningkatkan
pemahaman siswa SMP. Penelitian-penelitian ini menjadi landasan pentingnya
eksplorasi lebih lanjut penggunaan Google Sites dalam pembelajaran keterampilan
perangkat lunak dasar.
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METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Penelitian ini menggunakan beberapa alat dan bahan sebagai berikut:
komputer/laptop dengan akses internet, platform Google Sites untuk membuat media
pembelajaran berbasis web, Microsoft Office Suite (Word, Excel, PowerPoint) sebagai
materi pembelajaran, Google Forms untuk pembuatan kuesioner respons siswa,
Microsoft Excel dan SPSS versi terbaru untuk analisis data statistik, serta instrumen tes
keterampilan berupa soal praktik penggunaan perangkat lunak dasar.

JalannyaPenelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 8 Donggo selama semester kedua tahun
ajaran 2024-2025. Studi ini berlangsung selama tiga bulan, dari Maret hingga Mei 2025,
dan mencakup proses persiapan penelitian, pengajaran, serta pengumpulan dan analisis
data (Faizah dkk, 2025).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental, khususnya menggunakan one-group pretest-posttest design (Sugiyono,
2020). Desain ini dipilih untuk menilai perubahan kemampuan siswa kelas VIII di SMP
Negeri 8 Donggo dalam menggunakan perangkat lunak dasar setelah mereka menerima
pembelajaran yang menggunakan Google Sites sebagai platform media pembelajaran.

Seluruh siswa kelas VIII yang berjumlah 21 orang menjadi subjek dalam
penelitian ini. Total sampling adalah metode yang digunakan untuk memilih sampel
agar mendapatkan data yang representatif dan komprehensif (Ramadani dkk, 2025).

Tahapan penelitian dilakukan sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan Melakukan observasi awal, menyiapkan instrumen penelitian,
mengembangkan media pembelajaran Google Sites dengan konten materi
perangkat lunak dasar, dan melakukan uji validitas instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan Pretest Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur
kemampuan dasar siswa dalam menggunakan perangkat lunak Microsoft Office
sebelum treatment.

3. Tahap Treatment Melaksanakan pembelajaran menggunakan Google Sites
sebagai media pembelajaran selama 8 pertemuan dengan materi Microsoft Word,
Excel, dan PowerPoint.

4. Tahap Pelaksanaan Posttest Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur
peningkatan kemampuan siswa setelah menggunakan media pembelajaran
Google Sites.

5. Tahap Evaluasi Mengumpulkan data melalui angket respons siswa dan lembar
observasi untuk mengevaluasi efektivitas media pembelajaran.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data pretest dan posttest,
sedangkan analisis inferensial menggunakan uji paired sample z-test untuk menguji
signifikansi perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah treatment. Sebelum
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melakukan uji t-fest, dilakukan uji normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk.
Pengolahan data dilakukan dengan bantuan software Microsoft Excel dan SPSS. Kriteria
pengujian hipotesis adalah jika p-value < 0,05 maka Ho ditolak, yang berarti terdapat

perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Tabel 1. Hasil pretest-posttest

No Nama siswa Skor pretest Skor posttest Selisih
1 Anisya Aulya 70 90 20
2 M. Rijal 60 75 15
3 Muhamad Fauji 45 70 25
4 Siti Elvi 45 65 20
5 Fitri Anggriani 40 65 25
6 Santri 40 60 20
7 rifkan 50 70 20
8 Ayudah 40 50 10
9 Nursina 40 65 25
10 Muhammad Fahris 50 75 25
11 Fitrah 45 65 20
12 Akbar baihakim 30 60 30
13 Ahmad aflan 45 70 25
14 Citra bunga lestari 60 85 25
15 M .fatir 50 80 30
16 M.Gibran 30 70 40
17 M.Sultan 40 65 25
18 Nabila 65 75 10
19 Maulana 30 50 20

20 Nila 60 80 20

21 Faujil 45 60 15

Tabel 2. Distribusi frekuensi dan presentase pretest

No Rentang nilai frekuensi Presentase (%)

1 30-39 3 14,28
2 40-49 10 47,61
3 50-59 2 09,52
4 60-69 4 19,04
5 70-79 1 04,76
6 80-89 0 0,00

7 90-99 0 0,00
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Tabel 3. Distribusi frekuensi dan presentase posttest

No Rentang nilai frekuensi Presentase%
1 30-39 0 0,00
2 40-49 0 0,00
3 50-59 0 0,00
4 60-69 7 33,33
5 70-79 7 33,33
6 80-89 3 14,28
7 90-99 1 04,76

Tabel 4. Hasil uji paired sampel ¢-test

Pasangan Data | Mean Std. Std. t df Sig. (2-
Deviation Error tailed)
Mean
Posttest - Pretest | 22.14 6.81 1.49 14.89 20 0.000

Berdasarkan hasil pretest dan posttest pada tabel 1, diperoleh nilai sebagai
berikut: rata-rata pretest dan posttest 46,67 dengan standar deviasi 11,22, dan rata-rata
posttest 68,81 dengan standar deviasi 10,24.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan
penggunaan perangkat lunak dasar siswa setelah menggunakan Google Sites sebagai
media pembelajaran. Peningkatan rata-rata skor dari 46,67 menjadi 68,81 menunjukkan
efektivitas media pembelajaran yang dikembangkan. Angket respons siswa
menunjukkan hasil yang sangat positif terhadap penggunaan Google Sites. Dengan rata-
rata keseluruhan sekitar 4,3 dari nilai maksimal 5, respons siswa termasuk dalam
kategori "sangat baik". Pernyataan dengan rata-rata tertinggi adalah "Google Sites
mudah diakses dan dipahami" dengan skor 4,6, diikuti oleh "saya merasa lebih
termotivasi untuk belajar menggunakan media ini" dengan skor 4,5. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa lebih fokus dan rileks ketika mengikuti pelajaran TIK
dengan menggunakan media tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa menunjukkan antusiasme
tinggi ketika belajar menggunakan Google Sites. Sekitar 90% siswa secara aktif
menyimak dan merespons materi yang disajikan dalam situs, sementara 85% siswa
mampu mengakses berbagai materi pembelajaran seperti video, soal-soal, dan bahan
bacaan yang tersedia dalam media tersebut secara mandiri. Peningkatan kemampuan
siswa ini sejalan dengan temuan penelitian Arsyad (2019) yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam proses belajar mengajar. Penelitian Susanti dan Wahyuni (2020) lebih
lanjut menunjukkan bahwa penggunaan Google Sites menciptakan ruang untuk belajar
mandiri, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, dan meningkatkan motivasi
mereka untuk belajar.

Jurusan PTIK-Universitas Negeri Manado 1233
ISSN 2798-141X



EduTIK: Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Volume 5 Nomor 4, Agustus 2025

Hasil uji statistik dengan paired sample t-test menunjukkan nilai t-hitung sebesar
14,89 dengan p-value 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Hal ini mengkonfirmasi bahwa Google Sites efektif
sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan perangkat lunak dasar
siswa. Keunggulan Google Sites dalam penelitian ini terletak pada kemudahan akses,
interaktivitas konten, dan kemampuan mengintegrasikan berbagai jenis media
pembelajaran. Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan dimana saja, serta dapat
belajar sesuai dengan kecepatan masing-masing. Fitur-fitur interaktif seperti video
tutorial, latihan online, dan forum diskusi membuat pembelajaran menjadi lebih menarik
dan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian mengenai penggunaan Google Sites sebagai media
pembelajaran berbasis web untuk meningkatkan kemampuan perangkat lunak dasar
siswa kelas VIII di SMP Negeri 8 Donggo, dapat disimpulkan bahwa Google Sites
memberikan dampak yang positif dan signifikan terhadap kemampuan siswa dalam
mengoperasikan perangkat lunak dasar. Hal ini didukung oleh peningkatan yang
signifikan secara statistik pada skor rata-rata antara pretest dan posttest dengan nilai t-
hitung 14,89 dan p-value 0,000 (p < 0,05). Media pembelajaran ini dapat membuat
proses pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan mudah digunakan oleh siswa, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan pembelajaran aktif di kelas TIK.
Respons siswa terhadap penggunaan Google Sites sangat positif dengan rata-rata 4,3
dari skala 5, menunjukkan bahwa media ini efektif dalam meningkatkan engagement
dan motivasi belajar siswa dalam menguasai keterampilan perangkat lunak dasar.
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